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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN ANALISIS DATA 

A. Pelaksanaan Program Keluarga Berencana (KB) di Desa Padarincang 

Pelaksanaan Program KB di Desa Padarincang diselenggarakan oleh 

pihak Puskesmas namun ada juga seorang Bidan yang membuka praktek di 

rumahnya yang melayani Program KB untuk masyarakat di Desa 

Padarincang Kecamatan Padarincang. 

Mengenai metode yang digunakan dalam Program KB di Desa 

Padarincang salah satunya ialah KB suntik sebagimana wawancara dengan 

Tuti adawiah selaku masyarakat desa padarincang sebagai berikut: “KB yang 

saya gunakan adalah KB suntik jenis “andalan” 3 bulan sekali, biasanya 

untuk ber KB saya pergi ke bidan didekat rumah dengan membayar 20 ribu 

rupiah dalam satu kali penggunaan”
1
. 

 Masyarakat yang menggunakan metode kontrasepsi suntik selain Tuti 

Adawiah yaitu Rumsiah dan Akhir yang mengaku istrinya juga 

menggunakan   metode kontrasepsi suntik sebagaimana hasil wawancara 

dengan Rumsiah menyatakan bahwa, “Metode kontrasepsi yang saya 

gunakan dalam ber-KB adalah metode suntik jenis “lingkaran biru” 3 bulan 

                                                             
1
 Tuti Adawiah, Masyarakat Desa Padarincang Kecamatan Padarincang Kab. 

Serang, wawancara dengan penulis di Rumahnya, tanggal 4 Juli 2020. 
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sekali dengan membayar 30 ribu rupiah ke bidan terdekat ”
2
. Kemudian 

Akhir juga menyatakan, ”Untuk menunda kehamilan biasanya istri saya 

menggunakam metode kontrasepsi suntik jenis “lingkaran biru” 3 bulan 

sekali dengan membayar 30 ribu rupiah kebidan yang membuka praktek 

dirumhnya.”
3
 

Metode Kontrasepsi suntik adalah metode kontrasepsi yang berisi 

hormone progresterone yang disuntikan setiap 2 atau 3 bulan sekali, atau 

hormone esterogen dan progresteron yang disuntikan setiap 1 bulan (suntik 

kombinasi) pada otot panggul atau lengan atas cara kerjanya sama dengan 

menggunakan metode kontrasepsi pil, tingkat keberhasilannya mencapai 

99,7%.
4
 Metode kontrasepsi jenis ini dipilih oleh masyarakat desa 

Padarincang karena tingkat keberhasilan yang tinggi serta harganya yang 

relatif terjangkau. 

Kemudian ada juga masyarakat desa Padarincang yang menggunakan 

metode kontrasepsi Pil sebagaimana hasil wawancara dengan Masdum 

Saputra menyatakan bahwa, “Sejak pertama menikah istri saya ber-KB 

menggunakan KB pil, pil KB ini kami membelinya dari apotik tapi terkadang 

                                                             
2
 Rumsiah, Masyarakat Desa Padarincang Kecamatan Padarincang Kab. Serang, 

wawancara dengan penulis di Rumahnya, tanggal 5 Juli 2020. 
3
 Akhir, Masyarakat Desa Padarincang Kecamatan Padarincang Kab. Serang, 

wawancara dengan penulis di Rumahnya, tanggal 5 Juli 2020. 
 

4
 Cholil Nafis, Fikih Keluarga…,h. 66. 
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kami membelinya dari bidan atau dokter dengan harga 10 ribu sampai 20 

ribu rupiah”.
5
 

Metode kontrasepsi ini menggunakan obat yang mengndung hormon 

esterogen dan progresterone (pil kombinasi) atau progresterone saja yang 

diminum setiap hari selama 21 atau 28 hari. Cara kerja metode kontrasepsi 

ini dengan cara menekan ovulasi (pelepasan sel telur dari indung telur), 

membuat lender serviks mengental sehingga sulit untuk dilalui sperma dan 

mencegah sel telur yang sudah dibuahi menempel pada dinding rahim. 

Tingkat keberhasilan metode ini mencapai 99,7%.
6
 Metode kontrasepsi ini 

tingkat keberhasilannya juga tinggi namun harus di sertai dengan 

kedisiplinan pengguna dalam meminum pil tersebut. 

Metode kontrasepsi yang digunakan di desa Padarincang selain KB 

suntik dan pil ada juga masyarakat yang menggunakan KB Implan, 

sebagaimana hasil wawancara peneliti dengan Sama‟ah: “Metode 

kontrasepsi yang saya gunakan adalah  Implan 3 tahun sekali, kebetulan 

metode kontrasepsi yang saya gunakan ini tidak dipungut biaya karena 

sedang ada program KB implan gratis di Puskesmas kec. Padarincang, 

kalau yang tidak mempunyai BPJS cukup melamprkan fotokopi KTP dan 

fotokopi surat nikah serta membayar pendaftaran 15 ribu rupiah, karena 

                                                             
5
 Masdum Saputra,  Masyarakat Desa Padarincang Kecamatan Padarincang Kab. 

Serang, wawancara dengan penulis di Rumahnya, tanggal 4 Juli 2020. 
6
 Cholil Nafis, Fikih Keluarga…,h. 65. 
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saya mempunyai BPJS jadi saya tidak perlu membayar biaya pendaftaran, 

KB Implan ini jika dilakukan mandiri ke bidan harganya bisa mencapai 300 

ribu rupiah.”
7
.  

Metode kontrasepsi susuk KB atau Implan yaitu dengan cara 

memasukan satu, dua atau enam batang silastik (sebesar batang korek api) 

yang berisi hormone progresterone dimasukan di bawah kulit lengan atas. 

Impaln satu atau dua batang dapat digunakan selama 3 tahun, sedangkan 

yang enam batang dapat digunakan selama 5 tahun. Tingkat keberhasilan 

metode kontrasepsi ini mencapai 99,95%. Cara kerja metode ini melepaskan 

hormone progresterone yang terdapat pada batang implant secara perlahan 

sehingga menyebabkan ovulasi kemudian lender serviks menjadi kental 

sehingga perjalanan sperma terhambat dan juga mengganggu proses 

pembentukan lapisan endometrium yang menyebabkan sulit terjadinya 

implantasi.
8
 Metode kontrasepsi ini tingkat keberhasilannya sangat tinggi 

namun biayanya cukup mahal yaitu sekitar 300 ribu rupiah jika dilakukan 

mandiri ke bidan atau dokter. 

Walupun di puskesmas ada program implant gratis tetapi tidak semua 

masyarakat mendapatkan KB implan gratis ini karena faktor  minimnya 

informasi dari pihak penyelenggara dan mengingat program ini hanya 

                                                             
7
 Sama‟ah, Masyarakat Desa Padarincang Kecamatan Padarincang Kab. Serang, 

wawancara dengan penulis di Rumahnya, tanggal 5 Juli 2020. 
8
 Cholil Nafis, Fikih Keluarga…,h. 68. 
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dilakukan sesekali dalam kurun waktu 3 tahun serta lokasi Puskesmas yang 

cukup jauh dari Desa Padarincang. Selain implan, Puskesmas juga 

menyediakan metode Suntik KB dengan masa pemakaian 1 – 3 Bulan. Untuk 

Suntik KB ini Puskesmas melakuakn pelayanan setiap hari Senin sampai 

Jum‟at masyarkat dikenakan biaya 15 ribu rupiah untuk biaya pendaftaran 

serta melampirkan fotokopi KTP dan fotokopi Surat Nikah namun bagi yang 

memiliki BPJS bisa mendapatkanya secara Gratis. 

Untuk program KB yang dilakukan Bidan melayani setiap hari 

menyediakan metode suntik KB dikenakan biaya 20 ribu – 30 ribu rupiah 

dan KB pil dengan harga 10 ribu – 20 ribu rupiah,  sedangkan untuk 

pemasangan implant dikenakan biaya sekitar 300 ribu rupiah. Banyak 

masyarakat yang memilih melakukakn KB ke Bidan dikarenakan jarak yang 

lebih dekat meskipun dengan biaya yang lebih mahal dari yang dipatok oleh 

Puskesmas. 

Berdasarkan hasil wawancara kepada masyarkat, dapat diambil 

kesimpulan bahwa mayoritas masyarkat yang memilih KB lebih cenderung 

pergi ke Bidan dikarenakan lokasi yang lebih dekat dari desa adapun untuk 

jenis KB yang paling banyak dipakai ialah KB jenis Suntik dengan masa 

penggunaan 1 – 3 Bulan. 
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B. Kendala dalam Pelaksanaan Program Keluarga Berencana (KB) di 

Desa Padarincang  

Ada beberapa kendala dalam Pelaksanaan Program KB di Desa 

Padarincang yaitu mayoritas masyarakat yang masih tradisional dan 

memegang dogma agama dengan keras, kurangnya akses kesehatan serta 

kesadaran masyarkat yang masih kurang terhadap perencanaan keluarga 

tentu menjadi kendala bagi Program Pelaksanaan KB di Desa Padarincang. 

Adapun kendala-kendala tersebut sebagai berikut: 

1. Dogma Agama yang Menganjurkan Memerbanyak Keturunan 

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Muhamad Romli 

selaku tokoh agama di desa Padarincang yang tidak menggunakan metode 

kotrasepsi di dalam keluarganya sebagai berikut: “apabila seorang wanita 

(isri) melakukan KB dengan maksud menjarangkan kelahiran dengan 

rentang waktu tertentu itu dapat membahayakan wanita (istri) itu sendiri, 

karena dengan melakukan KB berpotensi hamil ketika si istri tersebut 

sudah memasuki umur yang tidak ideal untuk melahirkan, ber-KB secara 

tidak langsung menyedikitkan keturunan, seperti contoh kalau orang yang 

ber-KB lima tahun sekali melahirkan pada umur 50 tahun hanya memiliki 

anak 5 tau 6 anak saja tapi kalau yang tidak ber-KB bisa mempunyai 8 

sampai 9 anak. selain itu setiap anak yang dilahirkan itu tentu sudah 
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mempunyai rizkinya masing-masing, jadi tidak perlu khawatir tidak 

mampu mencukupi kebutuhannya”
9
.  

Berdasarkan pemaparan dari Muhuamad Romli selaku tokoh agama 

dapat diketahui bahwa alasan tidak menggunakan alat kontrasepsi karena 

berdasarkan waktu ideal melahirkan serta penyedikitan jumlah keturunan 

jika ber-KB dan juga tentang keyakinan bahwa setiap anak yang dilahirkan 

sudah mempunyai rizkinya masing-masing.  

Selanjutnya ada pula tokoh agama desa Padarincang yang tidak 

setuju terhadap keluarga berencana  untuk menyedikitkan keturunan sebagi 

berikut: “Keluarga berencana merupakan hal yang masih kontroversi di 

lingkungan pesanten kususnya pesantren salafi, berdasarkan dari apa 

yang sudah dilakukan orang tua jaman dulu termasuk orang tua saya 

menganjurkan untuk memiliki seorang istri yang subur dan bisa 

mengasilkan keturunan yang banayak serta  berdasarkan anjuran Nabi 

untuk memperbanyak umatnya, Ketika mempunyai banyak anak saya 

berkeyakinan bahwa stiap anak sudah mempunyai rizkinya masing dan 

selama kita berdoa kepada Tuhan yang maha kaya dan dengan usaha yang 

sungguh-sungguh insyaallah semua kebutuhan dapat tercukupi”
10

.  

                                                             
9
 Muhammad Romli, Tokoh agama Desa Padarincang Kecamatan Padarincang 

Kab. Serang, wawancara dengan Peneliti di Rumahnya, tanggal 3 Februari 2020. 
10

 Suja‟i Tokoh agama Desa Padarincang Kecamatan Padarincang Kab. Serang, 

wawancara dengan Peneliti di Rumahnya, tanggal 4 Februari 2020. 
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Dari hasil pemaparan Suja‟i selaku tokoh agama desa Padarincang 

bahwa alasan tidak ber-KB yaitu dikarnakan doktrin dari orang tua serta 

menganggap KB adalah hal yang kotroversi di lingkungan pesantren dan 

pemuka agama Islam. Serta berdasarkan keyakinan  agama untuk 

memperbanyak keturunan. 

2. Adat Istiadat Masyarakat Setempat 

Adat istiadat masyarakat desa padarincang masih sangat kental tak 

terkecuali dalam menentukan jumlah keturunan berdasarkan hasil 

wawancara penulis dengan Nurmawati selaku masyarakat desa 

Padarincang yang tidak ber-KB mengungkapkan alasan tentang ke tidak 

setujuannya terhadap program keluarga berencana (KB) sebagai berikut: 

“Kalau berdasarkan anjuran dari pemerintah “dua anak cukup” saya 

tidak setuju, karena kalau disini ada semacam selogan punya anak 

minimal 4 kalau lebih itu lebih bagus, agar nanati ketika orang tuanya 

meninggal maka anaknya akan memikul dari setiap sisi keranda mayat 

yang jumlahnya ada empat, kemudian alasan saya ingin memiliki banyak 

anak karena saya terinspirasi dari orang tua saya yang memiliki banyak 

anak, saya adalah anak kelima dari delapan bersaudara dan 
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Alhamdulillah dengan doa dan kerja keras orang tua saya dan ke tujuh 

saudara saya cukup tercukupi”
11

. 

Berdasarkan pemaparan tersebut alasan dari Nurmawati untuk tidak 

ber-KB yaitu berdasarkan dari adat istiadat setempat agar memiliki 

minimal empat anak dan juga  terinspirasi dari orang tuanya yang memiliki 

delapan orang anak.  

3. Kurangnya Akses Kesehatan. 

Kurangnya akses kesehatan ini dikarnakan lokasi desa padarincang 

yang cukup jauh dari Puskesmas kecamatan sehingga menyebabkan 

masyarakat kurang dalam mendapatkan pelayanan kesehatan baik itu obat-

obatan maupun informasi seputar kesehatan terutama tentang pentingnya 

ber-KB sebagaimana hasil wawancara penulis dengan Iwan Gunawan, 

yang Istrinya  memilih tidak lagi ber-KB karena alasan kesehatan 

sebagaimana hasil wawancara berikut: “Ketika istri saya ber-KB baik itu 

KB pil atau suntik maka ketika itu pula istri saya sering sakit dan juga 

mengalami menstruasi yang tidak menentu, dan mengingat ada anjuran 

dari pihak keluarga istri untuk mempunyai banyak anak sehingga kami 

sepakat untuk tidak ber-KB lagi, bukankah rizki sudah ada yang mengatur 

                                                             
11

Nurmawati , Masyarakat Desa Padarincang Kecamatan Padarincang Kab. Serang, 

wawancara dengan Peneliti di Rumahnya, tanggal 4 Juli 2020. 
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tinggal kitanya saja yang berdoa dan berikhtiar semaksimal mungkin 

Insyaallah pasti tercukupi”
12

. 

Berdasarkan pemaparan tersebut dapat dikatahui bahwa alasan Iwan 

Gunawan tidak melakukan KB dalam keluarganya berdasarkan kepada 

pengalaman saat ber-KB menimbulkan dampak negatif terhadap kesehatan 

istrinya sehingga memilih untuk tidak ber-KB  dan ditambah ia 

mendapatkan anjuran dari orang tuanya  untuk memperbanyak keturunan.  

C. Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pelaksanaan Program Keluarga 

Berencana (KB) di Desa Padarincang 

Sebagaimana yang telah diketahui, bahwa ajaran Islam tidak 

menghendaki kesukaran bagi pemeluknya melainkan kemudahan dalam 

setiap sendi-sendi kehidupan begitu pula dalam kehidupan berkeluarga agar 

terciptanya kemaslahatan. Sebagaimna  firman Allah SWT dalam Surah Al-

Baqarah Ayat 185: 

  .(١۸٥)البقرة : ... يرُيِْدُ آللهُ بِكُمُ الْيُسْرَوَلايَرُيِْدُ بِكُمُ الْعُسْرَ.....
“… Allah menghendaki kemudahan bagimu, dan tidak menghendaki 

kesukaran bagimu…” (QS. Al-Baqarah: 185).
13

 

                                                             
12

Iwan Gunawan , Masyarakat Desa Padarincang Kecamatan Padarincang Kab. 

Serang, wawancara dengan Peneliti di Rumahnya, tanggal 4 Juli 2020. 
13

 Al-Qur‟an Cordoba, Terjemahan…,h. 28. 
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Dalam kehidupan berkeluarga segala sesuatu yang dibutuhkan oleh 

anak  yaitu harus tercukupi oleh orang tua baik itu dari segi ekonomi, 

kesehatan maupun pendidikannya, apabila lemahnya kondisi kesehatan dan 

juga kurangnya perekonomian keluarga berpotensi  menjadi menyulitkan dan 

menjadi beban yang tidak ringan bagi keluarga serta dapat memberikanan 

pederitaan terhadap anak-anak yang dilahirkan. Maka dari itu  di sinilah 

peran KB untuk membantu orang-orang yang tidak dapat menyanggupi hal 

tersebut, agar terciptanya kemaslahatan dalam keluarga serta orang tua tidak 

berdosa dikemudian hari karena menelantarkan keturunannya. Sebagimana 

firman Allah SWT dalam surah An-nisa ayat 9: 

وَلْيَخْشَ الََّذِيِنَ لَوْ تَ ركَُوْا مِنْ خَلْفِهِمْ ذُرِّيَّةً ضِعٰفاً خَافُ وْا عَلَيْهِمْ فَ لْيَت َّقُوْا ٱللهَ  
 .(۹)النساء : يَ قُوْلُوْا قَ وْلاً سَدِيْدًا وَلْ 

”Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang seandain 

meninggalkan di belakang mereka anak-anak yang lemah, yang mereka 

khawatir terhadap (kesejahteraan) mereka. oleh sebab itu hendaklah mereka 

bertakwa kepada Allah dan hendaklah mereka mengucapkan Perkataan 

yang benar” (QS. An-Nisa: 9).
14

 

Dalam ayat ini secara jelas Allah SWT. Mengingatkan kaum 

muslimin agar tidak meninggalkan generasi penerus yang lemah. Karena 

generasi yang lemah akan membuat umat menjadi lemah dan kalah 

                                                             
14 Al-Qur‟an Cordoba, Terjemahan…,h. 78. 
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berkompetisi dengat umat-umat lainya. Memiliki banyak anak dalam 

keluarga pada situasi seperti sekarang ini dapat mempengaruhi kebahagiaan 

keluarga. Tidak tepat istilah “banyak anak banyak rezeki”. Tidak serta merta 

kalau orang banayak anak, kemudian rizkinya banyak. Justru, kalau banyak 

anak maka banyak rezeki yang harus dicari. Karena itu, memiliki banyak 

anak jika tidak ditopang oleh potensi ekonomi yang baik, tentu akan banyak 

menimbulkan persoalan di dalam keluarga. Demikian juga, ibu yang sering 

melahirkan akan mengalami penderitaan baik secara lahir maupun batin.
15

  

Mengenai rentang waktu untuk hamil kembali setelah melahirkan 

terdapat dalam surat Al-Baqarah ayat 233  sebagai berikut: 

 (۲٣۳)البقرة : .......دَىُنَّ حَوْلَيِْْ كامَِلَيِْْ تُ يُ رْضِعْنَ أوَْلٰ لِدٰ لْوٰ ٱوَ 
“Para ibu hendaknya menyusui anaknya anak-anaknya selama dua 

tahun penuh, yaitu bagi yang ingin menyempurnakan penyusuan……” (QS. 

Al-Baqarah: 233).
16

 

Ayat ini menerangkan bahwa anak harus menyusu selama dua tahun 

penuh. Karena itu ibunya tidak boleh hamil lagi sebelum cukup umur 

bayinya dua tahun, atau dengan kata lain, penjarangan kelahiran anak 

minimal tiga tahun, supaya anak bisa sehat dan terhindar dari penyakit, 

                                                             
15

 Cholil Nafis, Fikih Keluarga…,h. 84-85. 
16

 Al-Qur‟an Cordoba, Terjemahan…, h. 37. 
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karena susu ibu yang paling baik untuk pertumbuhan bayi, dibandingkan 

dengan susu buatan.
17

 

 Berdasarkan hasil wawancara peneliti, pelaksanaan program 

keluarga berencana (KB) di desa Padarincang semuanya menggunakan 

metode kontrasepsi non permanen atau hanya sebatas menunda untuk 

mendapatkan keturunan, adapaun metode kontrasepsi yang digunakan di 

desa Padarincang yaitu Suntik,pil dan juga implan.  Semua metode 

kontrasepsi yang digunakan di desa Padarincang sesuai dengan sabda nabi 

Muhammad SAW mengenai „azl sebagai berikut : 

: كُنَّ نَ عْزلُِ عَلَى عَهْدِ رَسُوْلِ الِله صَلى اللهُ  عَلَيْوِ وَسَلَم, وَالقُرْآنُ يَ نْزلُِ قَلَ  عَنْ خَابرِ  
 .)رواه احمد و البخارى و مسلم(

“Dari Jabir ia berkata: Kami melakukan „azl pada masa Nabi SAW, 

sedangkan ketika itu Al-Qur‟an masih turun” (H.R. Ahmad, Bukhari dan 

Muslim). 

Metode kontrasepsi yang dipraktekan selama zaman Nabi adalah „azl 

yang berasal dari kata kerja bahasa Arab „azala yang secara harfiah berarti 

mengeluarkan, menyisihkan, memindahkan, atau memisahkan. Secara teknis 

„azl digunakan untuk menjelaskan proses penarikan oleh laki-laki pada saat 

                                                             
17

 Mahjuddin, Masail al-Fiqh…, h. 74-75. 
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pengeluaran (sperma) untuk mencegah terjadinya pembuahan pada ovum (sel 

telur).
18

 

Metode Kontrasepsi klasik ini semata-mata adalah ikhtiar yang 

dilakukan para sahabat Nabi untuk mencegah kehamilan disaat mereka 

bersenggama dengan pasanagannya, dalam hadits lain disebutkan tentang 

bolehnya melakukan „azl sebagai berikut : 

عَنْ جَابرِ  رَضِيَ اللهُ  عَنْوُ, انََّ رَجُلًا اتََى رَسُوْلَ الِله صَلَى اللهُ  عَلَيْوِ وَسَلَّمَ فَ قَالَ : اِنَّ 
هَا. وَ اكَْرهَُ انَْ تََْمِلَ, لِِ جَاريِةًَ, ىِيَ خَادِمَ  تُ نَا وَ سَانيِتَُ نَا فِِ النَّخْلِ وَانَاَ اطَُوْفُ عَلَي ْ

رَ لََاَ. )رواه احمد و مسلم و ابو  هَا مَا قُدِّ هَا اِنْ شِئْتَ فاَِنَّوُ سَيَأْتيِ ْ فَ قَلَ: اِعْزلِْ عَن ْ
 .داود(

 “Dari Jabir Radiyallahu‟anhu, bahwasannya ada seorang laki-laki 

datang kepada Rasulullah Sallallahu alaihi wasallam lalu bertanya : 

Sesungguhnya kami mempunyai seorang jariyah, ia adalah wanita hamba 

kami dan penyiram kebun kurma kami dan aku menggilirnya (berhubungan 

badan) tetapi aku tidak ingin dia hamil, lalu nabi Sallallahu alaihi wasallam 

bersabda :”Lakukanlah „azl terhadapnya jika kamu mau, karena 

sesungguhnya akan tibalah kepada wanita itu apa yang ditakdirkan oleh 

Allah kepadanya”. (HR. Ahmad, Muslim, dan Abu Dawud). 

                                                             
18

 Abdul Fadl Mohsin Ebrahim, Aborsi Kontrasepsi…,h. 57. 
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Hadits ini menerangakan tentang bolehnya melekukan „azl sebagai 

metode kontrasepsi untuk mencegah kehamilan, walaupun dalam hadits ini 

tidak menerangkan bahwa Nabi yang melakukannya, melainkan hanya sikap 

Nabi yang tidak melarang metode „azl tersebut. Adapun pandangan dari 

empat Madzhab mengenai „azl sebagai berikut : 

Madzhab Hanafi 

Imam Al-Kasani, seorang pemikir dari madzhab ini 

mengatakan bahwa makruh bagi suami untuk melakukan „azl dengan 

istrinya (wanita merdeka) tanpa seizinnya, karena hubungan seksual 

yang berakhir dengan ejakulasi adalah penyebab terjadinya 

pembuahan dan wanita berhak untuk melahirkan anak-anaknya. „Azl 

menyebabkan tidak terjadinya kelahiran anak dank arena itu 

meniadakan haknya. Tetapi jika „azl dilakukan dengan seizinnya 

maka adilah baginya karena dia setuju untuk kehilangan haknya. 

Madzhab Maliki 

Imam Malik bin Anans, pengarang kitab Al-Muwatta, teks 

dasar madzhab ini, mengatakan bahwa seorang laki-laki tidak 

mempunyai hak untuk melakukan „azl dengan istrinya tanpa 

persetujuannya. 

Mdzhab Syafi‟i 

Imam Nawawi, seorang pemikir dari mdzhab ini menjelaskan 

bahwa „azl berarti melakukan hubungan seksual, tetepi sebelum 

terjadi ejakulasi (laki-laki) menarik (penisnya) dan membiarkan 

ejakulasi terjadi di luar kemaluan wanita. Imam Nawawi mengatakan 

“perbuatan ini makruh (tidak dianjurkan dan tidak terpuji), dalam 

kondisi apapun, meskipun sang istri menyetujui atau tidak. Tetepi 

jika istri menyetujuinya maka perbuatan ini tidak haram. Jika dia 

tidak memberikan persetujuannya, terdapat dua pendapat dan 

pendapat yang benar adalah  bahwa perbuatan ini tidak haram. 
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Madzhab Hanbali 

Ibnu Qudama, seorang ulama pada madzhab ini, mengatakan 

bahwa melakukan „azl tanpa alasan adalah makruh tetapi tidak 

haram. „Azl tidak boleh dilakukan dengan wanita merdeka tanpa 

persetujuannya.
19

 

 

Beerdasarkan pendapat empat Madzhab mengenai „azl di atas bahwa 

hukumnya tidak  haram, dalam hal ini persetujuan dari pihak wanita sangat 

diperhitungkan dan juga mempertegas bahwa wanita mempunyai hak untuk 

memiliki anak serta memandang perbuatan ini dapat mengurangi 

kepuasannya dalam hubungan seksual, akan tetapi walaupun tidak mendapat 

persetujuan dari pihak wanita, perbuatan ini hukumnya hanya mencapai 

makruh saja. 

Dengan  kemajuan ilmu dan teknologi pada masa kini, para ahli telah 

menciptakan metode atau alat-alat kontrasepsi yang dinilai lebih efektif 

dibandingkan dengan metode „Azl, yang dapat mengurangi kepuasan saat 

bersenggama dengan pasangan. 

Berdasarkan fatwa Majlis Ulama Indonesia (MUI) tahun 2000 

mengatakan bahwa “Pada dasarnya, agama Islam memperbolehkan manusia 

melakukan pengaturan kelahiran anak dengan tujuan yang positif seperti 

                                                             
19

 Abdul Fadl Mohsin Ebrahim, Aborsi Kontrasepsi…, h.62-63. 
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untuk menjaga kesehatan ibu dan anak serta dilakukan dengan cara-cara 

yang baik dan tidak menimbulkan bahaya.”
20

 

Pelaksanaan Program KB di desa Padarincang dengan jenis-jenis 

metode kontrasepsi yang digunakan masyarakat seperti Suntik, pil, dan 

implant sudah sesuai dengan hukum Islam. Hal ini berdasarkan kepada 

maksud dan tujuan metode kontrasepsi di desa Padarincang selaras dengan 

metode „Azl yang dipraktekan pada masa Rasulullah SAW. 

D. Analisis Terhadap Pelaksanaan Program Keluarga Berencana (KB) di 

Desa Padarincang 

1. Pelaksanaan program keluarga berencana (KB) di desa Padarincang 

Berdasarkan hasil temuan peneliti masyarakat menggunakan 

metode kontrasepsi yang diantaranya adalah metode Suntik, Pil dan 

Implan. Masyarakat di Desa Padarincang yang menggunakan metode 

Kontrasepsi Suntik biasanya akan langsung datang ke Bidan terdekat yang 

membuka praktek di rumhnya, mereka menganggap melakukan KB ke 

Bidan lebih praktis ketimbang harus datang ke Puskesmas yang jaraknya 

cukup jauh dari desa walaupun harga yang dipatok oleh bidan lebih mahal 

yakni berkisar antar 20 ribu sampai 30 ribu rupiah tergantung jenis KB 

suntik apa yang digunakan sementara di Puskesmas bagi masyarakat yang 

                                                             
20

 Fatwa MUI, Seputar Vasektomi dan Tubektomi, h.2, www.muidkjakarta.or.id 

diakses pada tanggal  20 Februari 2020, pukul 21.00 WIB. 
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memiliki BPJS kesehatan akan mendapatkannya dengan gratis dan bagi 

yang tidak memiliki BPJS hanya cukup melampirkan Fotokopi KTP, 

Surat Nikah dan membayar biaya pendaftaran sebesar 15 ribu rupiah. 

Masyarakat beranggapan metode KB suntik lebih tinggi tingkat 

keberhasilannya dan lebih efektif, walaupun pada beberapa kasus 

menimbulkan dampak negatif terhadap kesehatan namun itu tidak 

menurunkan antusis masyarakat untuk menggunakan KB suntik 

Kemudian ada juga masyarakat yang menggunakan metode 

kontrasepsi Pil, metode ini sebenarnya tingkat keberhasilannya cukup 

tinggi namaun keberhasilannya ini bergantung kepada kedisiplinan 

penggunanya dalam meminum pil KB tersebut, apabila sekali saja teledor 

maka akan mengakibatkan terjadinya kehamilan. 

Selain metode-metode yang disebutkan di atas peneliti juga 

menemukan bahwa masyarakat desa Padrincang ada yang menggunakan 

Implan yang didapat dari program Implan gratis di Puskesmas dengan 

masa penggunaan 3 tahun namun program ini hanya dilakukan sesekali 

dalam jangka waktu 3 tahun serta terkendala kurangnya informasi dari 

pihak penyelenggara dan jarak Puskesmas yang cukup jauh dari desa 

Padarincang sehingga tidak semua masyarakat dapat menikmati KB 

Implan gratis ini dan apabila dilakukan secara mandiri ke bidan atau 

dokter harganya relatif mahal yaitu sekitar 300 rubu rupiah. 
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Semua metode Kontrasepsi ini merupakan sebatas menunda 

kehamilan, hal ini selaras dengan metode kontrasepsi yang dilakukan pada 

masa Rasulullah yakni „azl, metode ini adalah senggama terputus atau 

penarikan alat kelamin laki-laki dari alat kelamin perempuan saat akan 

terjadinya ejakulasi sehingga sperma keluar bukan di rahim perempuan 

dan mengakibatkan tidak terjadinya pembuahan. Walaupun pada 

prakteknya metode ini tidak memerlukan alat atau obat untuk 

melakukannya, berbeda dengan metode-metode kontrsepsi yang dilakukan 

masyarakat desa Padarincang yang memerlukan alat atau obat dalam 

pelaksanaannya akan tetapi maksud dan tujuannya sama yaitu untuk 

mencegah terjadinya kehamilan. 

Tujuan dari program keluarga berencana yaitu untuk 

mempermudah perencanaan ekonomi, kesehatan serta pendidikan di 

dalam keluarga dengan cara mengatur jarak kelahiran agar terciptanya 

keluarga yang sejahtera. Hal ini berdasarkan (QS. An-Nisa ayat 9), 

artinya: ”Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang seandain 

meninggalkan di belakang mereka anak-anak yang lemah, yang mereka 

khawatir terhadap (kesejahteraan) mereka. oleh sebab itu hendaklah 

mereka bertakwa kepada Allah dan hendaklah mereka mengucapkan 

Perkataan yang benar”. Dalam ayat ini menjelaskan tentang perlunya 

orang tuang memperhatikan kesejahteraan anak-anaknya. Dengan 
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melakukan KB tentunya akan mempermudah dalam melakukan 

perencanaan keluarga namun sebaliknya jika tidak melakukan KB 

dikhawrirkan orang tua akan kerepotan dalam mengurus dam membiayai 

anak-anaknya. Selain itu, terdapat dalam (QS. Al-Baqarah ayat 233) yang 

artinya: “Para ibu hendaknya menyusui anaknya anak-anaknya selama 

dua tahun penuh, yaitu bagi yang ingin menyempurnakan 

penyusuan……” . Dalam ayat ini menjelaskan tentang adanya rentang 

waktu 2 tahun dalam masa penyusuan  setelah ibu  melahirkan, karena 

sangat tidak dianjurkan seorang ibu hamil pada saat sedang dalam masa 

menyusui anaknya. 

Adapun dasar dibolehkannya pelaksanaan metode kontrasepsi yang 

dilakukan di desa padrincang berdasarkan Qias „azl sebagimana hadis 

nabi yang artinya: “Dari Jabir ia berkata: Kami melakukan „azl pada 

masa Nabi SAW, sedangkan ketika itu Al-Qur‟an masih turun” (H.R. 

Ahmad, Bukhari dan Muslim). Dalam hadis lain nabi bersabda artinya: 

“Dari Jabir Radiyallahu‟anhu, bahwasannya ada seorang laki-laki 

datang kepada Rasulullah Sallallahu alaihi wasallam lalu bertanya : 

Sesungguhnya kami mempunyai seorang jariyah, ia adalah wanita hamba 

kami dan penyiram kebun kurma kami dan aku menggilirnya 

(berhubungan badan) tetapi aku tidak ingin dia hamil, lalu nabi 

Sallallahu alaihi wasallam bersabda :”Lakukanlah „azl terhadapnya jika 
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kamu mau, karena sesungguhnya akan tibalah kepada wanita itu apa 

yang ditakdirkan oleh Allah kepadanya”. (HR. Ahmad, Muslim, dan Abu 

Dawud). Hadis-hadis tersebut menjadi landasan diperbolehkannya 

peraktek „azl walaupun pada pelaksanaannya berbeda dengan metoda 

kontrasepsi modern namaun maksud dan tujuannya sama saja. 

Berkaitan dengan mengembangkan keturunan dalam UU No. 58 

Tahun 2009 tentang perkembangan kependudukan dan pembangunan 

keluarga pasal 1 ayat (8) telah disebutkan, yang bunyinya “ Keluarga 

berencana adalah upaya mengatur kelahiran anak, jarak usia ideal 

melahirkan, mengatur kehamilan, melalui promosi, perlindungan, dan 

bantuan sesuai dengan hak reproduksi untuk mewujudkan keluarga yang 

berkualitas”. 
21

 

Kemudian berdasarkan fatwa Majlis Ulama Indonesia (MUI) tahun 

2000 mengatakan bahwa “Pada dasarnya, agama Islam memperbolehkan 

manusia melakukan pengaturan kelahiran anak dengan tujuan yang positif 

seperti untuk menjaga kesehatan ibu dan anak serta dilakukan dengan 

cara-cara yang baik dan tidak menimbulkan bahaya.”
22

 

 

                                                             
21

Undang-undang Nomor 52 Tahun 2009 Tentang Perkembangan Kependudukan 

dan Pembangunan Keluarga Pasal 1 Ayat (8). 
22

 Fatwa MUI, Seputar Vasektomi dan Tubektomi, h.2, www.muidkjakarta.or.id 
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Berdasarkn UU No. 58 Tahun 2009 Tentang Perkembangan 

Kependudukan  dan Pembangaunan keluarga, dan fatwa Majlis Ulama 

Indonesia (MUI) tahu 2000 menegaskan bahwa program Keluarga 

berencana diperbolehkan karena bertujuan untuk membantu keluarga 

dalam mengetur jarak kelahiran agar lebih mudah dalam perencanaan 

pembiayaaan keturunannya sehingga bisa mewujudkan keluarga yang 

berkualits. 

Hal ini sudah sangat jelas namun pada praktek yang dilakukan oleh 

sebagian masyarakat desa Padarincang ini tidak sesuai dengan ketentuan 

hukum Keluarga berencana (KB) dan anjuran dari Pemerintah sebagai 

upaya untuk menciptakan keluarga yang sejahtera serta mengendalikan 

laju pertumbuhan penduduk yang semakin tinggi. 

2. Kendala-kendala dalam pelaksanaan program keluarga berencana (KB) di 

desa Padarincang 

a. Dogma Agama yang Menganjurkan Memperbanyak Keturunan 

Tokoh agama yang tidak setuju dan tidak menjalankan program 

keluarga berencana di desa Padarincang walaupun mereka tidak secara 

eksplisit menganjurkan kepada masyarakat untuk memiliki banyak 

keturunan namaun pada prakteknya berdasarkan hasil observasi 

peneliti menunjukan bahwa tokoh agama dan orang-orang yang ada di 

lingkungan keagamaan di desa Padarincang memiliki banyak 
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keturunan. Hal ini secara tidak langsung memberikan contoh prilaku 

kepada masyarakat untuk melakukan perbuatan tersebut, mengingat 

tokoh agama di desa Padarincang merupakan tokoh  yang memiliki 

status sosial sebagai orang-orang yang dihormati dan diagungkan serta 

dianggap memiliki pengetahuan dari berbagi aspek kehidupan 

bermasyarakat. 

Sebagaimana dari hasil wawancara yang dilakukan peneliti 

dengan Muhamad Romli dan Suja‟i selaku tokoh agama mereka 

beralasan memiliki banyak anak berdasarkan doktrin dari orang tua 

terdahulu di lingkungan pesantren khususnya pesantren salafi dan juga 

berdasarkan keyakinan spiritual tentang anjuran memperbanyak 

keturunan. Sebagimana hadits nabi Muhamad SAW : 

 : كان رسل الله صلّى الله رضي الله عنو قل عن أنس بن مالك
 يأَْمُرُ باِلبَاءَةِ وَيَ ن ْهَى عَنِ التَّبتَُّلِ نَ هْياً شَدِيْدًا , وَيَ قُوْلُ  عليو وسلم 
 )رواه ابن حبان(  فإَِنِِّّ مُكاثَرُِ الأنَبِْيَاءِ يَ وْمَ الْقِيَامَةِ   : تَ زَوَّخُوْا الْوَدُوْدَ الْوَلُوْدَ  

   “Dari Anas bin Malik Radhiyallahu‟anhu ia berkata : 

“Dahulu Rasulullah SAW selalu memerintahkan kami untuk menikah 

dan beliau sangat melarang kami untuk membujang (Tidak mau 

menikah untuk selama-lamanya). Beliau bersabda : “Nikahilah oleh 

kalian wanita yang penuh kasih sayang dan subur. Karena 

sesungguhnya pada kiamat kelak, aku akan berbangga dihadapan 

para Nabi dengan jumlah kalian yang banyak.” (H.R. Ibnu Hibban). 
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Hadits ini dipahami sebagian umat Islam sebagai anjuran 

memeiliki banyak anak. Para penganjur banyak anak berkeyakinan 

bahwa kekuatan umat Islam dapat tercapai jika umat Islam berjumlah 

banyak. Padahal jika dikaji lebih dalam bahwa anajuran yang 

dilakukan pada zaman Rasulullah SAW karena pada saat itu umat 

Islam jumlahnya masih sedikit. Maka dari itu untuk mengimbangai 

kekuatan dan jumlah kaum kafir sehingga Rasulullah menganjurkan 

untuk memiliki banyak anak. 

Akan tetapi jika masalah kependudukan dihadapkan pada 

zaman sekarang dengan jumlah penduduk bumi mencapai 6,5 milyar 

lebih dan khususnya Indonesia dengan jumlah penduduk mencapai 

237 juta lebih, dengan keadaan sumber daya alam dan manusia yang 

cukup mengkhawatirkan, tentu hadits ini tidak dapat diartikan secara 

tekstual. 

Untuk menciptakan keluarga yang sejahtera tentu harus 

memiliki jumlah keluarga yang kecil, agar mempermudah pengasuhan 

anak-anak dan juga kebutuhan keluarga akan lebih kecil. Dengan 

keluarga yang kecil ditengah suasana global yang mengkhawatirkan 

baik dari segi ekonomi ataupun sumber daya alam, maka akan lebih 

mudah jika memiliki jumlah keluarga yang kecil. 
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b. Adat istiadat setempat 

Masyarakat desa Padarincang masih memegang teguh adat 

istiadat mereka seperti Nurmawati ia mengaku ingin memiliki banyak 

anak karena ada semacam selogan dilingkungan ia tinggal yang 

mengatakan “punya anak minimal empat agar nanati kelak kalau 

orang tuanya meninggal ada yang menggotongkan keranda 

mayatnya”, terdengar lucu memang, yang menggotong ketika orang 

tua meninggal belum tentu anak-anaknya bisa jadi tetangga atau 

kerabatnya, ini memang suatu fenomena yang berkembang di sebagian 

masyarakat desa Padarincang, selain itu ia juga mengatakan 

keinginannya untuk memiliki anak atas dasar terinspirasi dari orang 

tuanya yang memiliki banyak anak. 

Kepercayaan terhadap adat semacam ini sangat keliru 

mengingat program keluarga berencana yang digagas oleh pemerintah 

buakan hanya menyangkut berapa jumlah anak yang dilahirkan 

melainkan juga tentang keselamatan ibu dan anak serta untuk 

mempermudah keluarga dalam merencanakan pembiayaan keluarga 

sehingga  menciptakan keluarga yang sejahtera. 

Segala sesuatu yang dibutuhkan oleh anak adalah harus 

dipenuhi oleh orang tua baik itu dari ekonomi, kesehatan maupun 

pendidikannya, tidak setabilnya kondisi kesehatan dan juga kurangnya 
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perekonomian suami istri menjadi beban yang tidak ringan dan 

ditambah lagi dapat memberikanan pederitaan terhadap anak yang 

dilahirkan. Maka di sinilah peran KB untuk membantu orang-orang 

yang tidak dapat menyanggupi hal tersebut. 

c. Kurangnya akses kesehatan  

Akses kesehatan di desa Padarincang memang masih cukup 

minim mengingat lokasi desa yang cukup jauh dari Puskesmas 

sehingga menyebabkan pasokan obat-obatan maupun informasi 

seputar keluarga berencana masih kurang dan belum menjangkau 

semua lapisan masyarakat di desa padarincang, sebagaimana yang 

diutarakan Iwan Gunawan selaku masyarakat desa padarincang, ia 

beralasan karena ada efek buruk yang ditimbulkan dari ber-KB kepada 

istrinya. Seperti sering sakit, menstruasi yang tidak menentu atau tidak 

teratur serta ditambah adanya doktrin dari keluarga untuk memiliki 

banyak keturunan.  

Kasus semacam ini menunjukan masih kurangnya peranan 

tenaga kesehatan terutama yang bertugas dalam memberikan 

pelayanan dan informasi tentang pentingnya keluarga berencana di 

desa Padarincang, Iwan gunawan juga menuturkan bahwa istrinya 

buakan hanya menggunakan salah satu jenis alat kontrasepsi saja 

melainkan sudah mencoba beberapa alat kontrasepsi seperti pil, suntik 
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dan implan akan tetapi semua alat kontrasepsi tersebut memberikan 

efek  negatif terhadap kesehatan istrinya. 

 


